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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pendidikan nonformal memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) terutama dalam meningkatkan

teraf hidup masyarakat. Karena itu diperlukan adanya suatu upaya

peningkatan SDM pada masyarakat tertentu baik dilakukan melalui

pendidikan formal maupun nonformal yang salah satunya yaitu dengan

pemberantasan buta aksara secara menyeluruh melalui program keaksaraan

mngsional dan program pendidikan lanjutan.

Keaksaraan mngsional dan pendidikan lanjuten merupakan salah satu

bentuk program Pendidikan Luar Sekolah yang berupaya untuk menunteskan

bute aksara dengan memberikan kemampuan membaca, menulis dan

berhitung, serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam upaya

peningkatankehidupan.

Program pendidikan keaksaraan mngsional dan program pendidikan

lanjutan merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan untuk

meningkatkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung serta

keterampilan warga belajar keaksaraan supaya mampu meningkatkan taraf

hidup dan memiliki kemampuan berwirausaha serta mensejahterakan

masyarakat sekitar.
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Dalam kesimpulan ini merupakan jawaban ates pertanyaan penelitian

yang diajukanpenulis, sebelum menjawab pertanyaan penelitian, penulis akan

mengemukakan identites responden.

Berdasarkan hasil pengolahan date, diperoleh data tentang identites

responden bahwa dilihat dari penggolongan usia rate - rate usia warga belajar

yang mengikuti program pendidikan lanjutan antara 26-48 tahun. Dari

penggolongan jenis kelamin secara keseluruhan warga belajar berjenis

kelamin perempuan. Apabila dilihat dari latar belakang pendidikannya warga

belajar lulusan program pendidikan keaksaraan fungsional yang mengikuti

program pendidikan lanjuten berlatar belakang pendidikan rate-rate drop out

kelas 4 SD.

Berikut ini akan disimpulkan tenteng jawaban dari pertanyaan penelitian

yang diajukan oleh penulis yaitu:

1. Bagaimana gambaran motivasi wargabelajar yang telah mengikuti program

keaksaraan fungsional?

Berdasarkan hasil pengolahan date responden mengenai motivasi

warga belajar lulusan program pendidikan keaksaraan fungsional untuk

mengikuti program pendidikan lanjutan yang diselenggarakan oleh PKBM

Geger Sunten Desa Suntenjaya Cibodas Lembang bahwa warga belajar

memiliki keinginan untuk dapat membaca, menulis dan berhitung,

menambah pengetahuan dan memiliki keterampilan yaitu menjahit dan

tete boga, dan mewujudkannya melalui belajar dan kerja keras. Hal

tersebut merupakan dorongan motivasi yang timbul dari dalam individu
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warga belajar. Sedangkan dorongan yang ditimbulkan dari luar individu

warga belajar berasal dari pengelola, penyelenggara dan tutor tentunya

yang senantiasa memeberikan bimbingan dan keterbukaan kepada warga

belajaruntuk dapat mengungkapkan keluhan dan kebutuhan belajamya.

2. Apa yang menjadi faktor pendorong dan penghambat warga belajar untuk

mengikuti pendidikan lanjutan?

Hal yang menjadi faktor pendorong warga belajar mengikuti

program keaksaraan fungsional dan program pendidikan lanjuten yaitu

responden menyatakan adanya karena adanya keinginan untuk bisa

membaca menuhs dan berhitung, bertembahnya ilmu pengetahuan dan

memiliki keterampilan dimana mereka juga memiliki harapan-harapan

setelah mengikuti program pendidikan lanjutan yaitu agar dapat membuka

usaha sendiri dan sebagian mengungkapkan ingin terus melanjutkan

program pendidikan berikutnya.

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat warga belajar dalam

mengikuti pendidikan lanjutan antera lain karena adanya kesibukan rumah

tengga karena warga belajar yang mengikuti pendidikan lanjutan menjahit

dan tete boga seluruhnya berjenis kelamin perempuan, kegiaten berkebun

yang merupakan mata pencaharian sebagian besar warga belajar dan

keadaan cuaca yang buruk sehingga warga belajar terlambat dan bahkan

tidak dapat mengikuti kegiaten pembelajaran, dan sebagian

mengungkapkan karena kurangnya sarana belajar seperti mesin jahit yang

belum lengkap sehingga menyulitkan untuk beranjak ke materi berikutnya.
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peralatan tete boga yang masih merupakan swadaya atau menggunakan

peralatan milik warga belajar. Namun pada umumnya responden

merasakan manfaat dari penerapan pengetehuan dan keterampilan yang

diperolehnya, adapun manfaat yang benar-benar dirasakan oleh responden

adalah dapat menggali kemampuan yang diperoleh dari prgoram

pendidikan lanjutan yaitu keterampilan menjahit dan tete boga untuk

meningkatkan ekonomi keluarga.

B. Saran

Saran penulis bagi pihak pengelola dan penyelenggara PKBM Geger

Sunten Desa Suntenjaya Cibodas Kecamaten Lembang, antara lain:

1. Warga Belajar yang telah mengikuti program pendidikan lanjuten

disarankan untuk menerapkan dan memanfaatkan keterampilan yang

diperoleh dengan cara mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

sehingga dapat membuka usaha sendiri dimana dapat meningkatkan

ekonomikeluarganya dan dapat mensejahterakanmasyarakat sekiter.

2. Warga belajar yang telah mengikuti program pendidikan keaksaraan

fungsional, sekiranya dapat diberikan bimbingan dan pengarahan, karena

sesungguhnya dalam diri warga belajar tersebut terdapat keinginan untuk

dapat mengikuti program pendidikan lanjuten

3. Pihak pengelola, penyelenggara disarankan untuk dapat memenuhi

fasilites pendukung proses pembelajaran seperti peralatan menjahit dan

tata boga serta memperluas jaringan dan merpererat komunikasi dengan
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pihak-pihak terkait seperti BP-PLSP, Kecamatan dan PKK setempat,

tokoh masyarakat setempat dan dinas-dinas terkait lainnya sehingga

Sumber Daya Manusia (warga belajar) dan Sumber Daya Alam (hasil

kebun,pertanian, huten) dapat dimanfaatkan denganbaik.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek yang menentukan keberhasilan pembangunan adalah

adanya sistem pendidikan yang mantep, terarah dan serasi, dengan harapan

dapat membentuk manusia yang aktif dan kreatif, yaitu manusia yang mampu

mempersiapkan lapangan kerja baru, bersikap adaptif dan produktif, dapat

mengikuti perkembangan ilmupengetehuan danteknologi serta menyesuaikan

perubahan - perubahan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Djudju

Sudjana(1976 :1) yang menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah kunci pertema dan utema bagi segala usaha
pembangunan, manusia adalah subjek pembangunan. Manusia itu sumber
utama yang menerima nikmat pembangunan itu. Pembangunan dapat
mencapai perkembangan yang dinamis, apabila manusianya bergairah serta
memiliki kemampuan untuk terus mengembangkan dirinya melalui
pendidikan.

Secara spesifik tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam Undang -

Undang Republik Indonesia No : 20 tahun 2003 Bab II pasal 2 dan 3 tentang

dasar, fungsi dan tujuan Sistem Pendidikan Nasional,bahwa :

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watek serta peradaban bangsa
yang bermartebat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi warga belajar agar mampu menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.



Para ahli ekonomi berpendapat bahwa apabila mayoritas penduduk
suatu negara masih bute aksara berarti negara tersebut dapat tergolong pada
negara miskin (Developing Countries) dan sebaliknya apabila mayoritas
penduduk suatu negara sudah melek aksara berarti negara tersebut dapat
tergolong pada negara maju (Developed Countries).

Tingjcat keaksaraan penduduk merupakan indikator penting bagi ukuran

kinerja pendidikan keaksaraan yang selanjutnya digunakan dalam menentukan

indeks pembangunan manusia. Keberhasilan pembangunan sektor pendidikan

keaksaraan orang dewasa merupakan salah satu faktor penting dan sangat

esensial dalam pembangunan manusia seutuhnya. Jika masih terdapat warga

masyarakat yang bute aksara akan menjadi faktor penghambat bagi

pembangunan pada sektor lainnya.

United Nation Development Programme (UNDP) menjadikan angka

melek aksara menjadi indikator untuk menentukan Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) suatu negara. Di samping itu, rate-rate lama sekolah, angka

usia harapan hidup (indeks kesehatan) dan pengeluaran keluarga, turut

menentukan pula. Variabel kebuteaksaraan penduduk ini menjadi sangat

penting, baik secara stetistikal maupun secara praktis sehingga sangat

mempengaruhi IPM suatu negara, oleh karena itu, ditinjau dari perspektif

nasional maka pemberantesan bute aksara mempunyai nilai yang sangat

strategis disamping indikator-indikator yang telah disebutkan di atas.

Berdasarkan date BPS bulan Juni 2006, jumlah bute aksara mencapai 8,35

persen atau sebanyak 13.186.255 penduduk. Sementara usia 15-44 tehun

mencapai 2,89 persen ateu sebanyak 3.227.593 penduduk dan usia 45 tehun ke

ates mencapai 21,58 persen dari jumlah penduduk Indonesia atau sebanyak

9.938.632 penduduk. Dari date tersebut, sebanyak 81 persen lebih penduduk




